BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Karakteristik pergerakan pejalan kaki maksimum di jalan Cak Doko,

Kecamatan Oebobo Kota Kupang adalah sebagai berikut:

a. Arus (flow) sebesar 10,078 pedestrian/min/m
b. Kecepatan rata-rata ruang (speed) sebesar 140,96 m/min

c. Kepadatan (density) sebesar 0,017 pejalan kaki/m2

2. Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki dihitung berdasarkan besarnya arus

dan besarnya nilai ruang (space) pejalan kaki untuk pejalan kaki pada
interval 15 menitan yang terbesar dan dicocokkan dengan kondisi
lapangan, maka tingkat pelayanan pejalan kaki di jalan Cak Doko,
Kecamatan Oebobo Kota Kupang termasuk dalam Kkategori tingkat
pelayanan “A”. Sehingga tingkat pelayanan pejalan kaki di jalan Cak
Doko, Kecamatan Oebobo Kota Kupang memenuhi standar

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisa data maka peneliti menyarankan

beberapa hal yaitu :

1.

Proses pendataan diperlukan konsentrasi dan fokus yang baik dari surveyor
untuk menghindari kesalahan pendataan. Sebab kesalahan pendataan dapat
mempengaruhi nilai perhitungan

Diperlukan penelitian lanjutan dengan menggunakan peralatan yang lebih
memadai untuk pendataan sehingga tingkat akurasi data yang diperoleh
lebih tinggi dan tepat
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